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Standart Oprasional Prosedur 

 Terapi Berdzikir 

Persiapan Alat Tasbih 

Buku kecil 

Pena 

Fase Orientasi 

 

1. Memberikan salam terapeutik dan kenalan 

a. Memperkenal kan diri perawat dan nama klien 

b. Memanggil nama panggilan yang di sukai  

c. Menyampaikan tujuan interaksi (membantu mengatasi 

masalah) 

2. Melakukan evaluasi dan validasi data  

a. Menanyakan perasaan klien hari ini 

b. Memvalidasi / mengevaluasi / mengklarifikasi masalah 

klien  

3. Melakukan kontrak  

a. Menyepakati topik yang akan di bicarakan 

b. Menyepakati tempat yang akan di bicarakan  

c. Menyepakati lamanya waktu yang akan di bicarakan 

 

Fase Kerja 1. Memposisikan klien di tempat ternyaman 

2. Melaksanakan kegiatan sesuai topik yang di rencanakan 

3. Tanyakan klien apakah mengerti dan bisa berdzikir 

4. Perintahkan klien untuk mengulangi penjelasan 

5. Contohkan terlebih dahulu bagaimana cara berdzikir selama 3x 

putaran tasbih 

6. Tanyakan pada klien apakah sudah mengerti 

7. Berikan kesempatan pada klien untuk mencobat melakukan 

dzzikir 

8. Berikan reinforcement /penghargaan/apresiasi pada klien 

9. Perintahkan kembali klien untuk mengulanginya selama 3x 

10. Memberikan pujian / reinforcement yang realistik  

11. Malakukan dokumentasi 

 

Fase Terminasi 1. Evaluasi subjektif Menanyakan perasaan klien setelah terapi 

berdzikir 

2. Evaluasi Objektif Meminta klien untuk menjelaskan kembali 

inti pembicaraan yang telah di lakukan  

3. Rencana Tindak Lanjut Meminta klien untuk mengingat aspek 

positif yang belum di sebutkan  

4. Kontrak yang akan datang  

a. Menyepakati topik yang akan di bicarakan  

b. Menyepakati tempat yang akan di bicarakan  

c. Menyepakati lamanya waktu yang akan di bicarakan 
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